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Puji sywkur kami panjatkan kehadirat Allah SWT, atas segala nikmat-Nya
sehingga kami dapat menyelesaikan laporan akhir Program Kreativitas Mahasiswa
bidang pengabdian kepada masyarakat yang berjudul “Peningkatan Akses Air
Bersih dan Sanitasi Bagi Masyarakat Kampung Cikuray, Kabupaten
Bogor Provinsi Jawa Barat”. Laporan akhir ini ditujukan untuk evaluasi
kegiatan untuk mengikuti lomba pada program kreativitas mahasiswa bidang
pengabdian masyarakat tahun 2008.

Kami menyadari sepenuhnya bahwa laporan akhir ini masih jauh dari
sempurna. Oleh karena itu, saran dan kritik yang bersifat membangun atau
memperbaiki laporan ini sangat kami harapkan.

Terima kasih untuk semua pihak yang telah membantu dalam penulisan
laporan akhir ini. Semoga laporan akhir ini dapat memberi gambaran dan
mendorong kita sebagai masyarakat Indonesia untuk selalu bersama-sama saling
membantu sehingga terwujud kehidupan yang lebih baik di masa yang akan

datang.
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a. JUDUL PROGRAM

PENINGKATAN AKSES AIR BERSIH DAN SANITASI
BAGI MASYARAKAT KAMPUNG CIKURAY,
KABUPATEN BOGOR PROVINSI JAWA BARAT

b. LATAR BELAKANG MASALAH

Lingkungan adalah tempat dimana manusia tinggal dan melakukan
aktivitas sehari—hari. Segala sesuatu yang berada dalam lingkingan tersebut
mempengaruhi sctiap kegiatan dan perilaku manusia karena terjadinya interaksi
antara manusia dengan lingkungan. Karena pengaruh lingkungan amat besar bagi
kelangsungan hidup masyarakat di sekitarnya, maka terciptanya suatu lingkungan
yang sehat dan kondusif merupakan sebuah keharusan. Kesehatan lingkungan
dapat berakibat positif terhadap kondisi elemen — elemen hayati dan non hayati
dalam ekosistem itu sendiri. Sila lingkungan tidak sehat maka sakitlah elemennya,
sebaliknya jika lingkungan sehat maka sehat pulalah ekosistem tersebut. Salah
satu karakteristik bagi lingkungan yang sehat adalah tersedianya air bersih bagi
kehidupan sehari — hari masyarakat dan sanitasi yang memadai. Dua hal tersebut
menjadi sangat penting di [ndonesia karena masih banyak terdapat daerzh yang

tidak memiliki persediaan air bersih serta memiliki sanitasi yang buruk.

Sanitasi adalah segala upaya yang dilakukan untuk menjamin terwujudnya
kondisi yang memenuhi persyaratan kesehatan (Keputusan Menteri Kesehatan RI
no.965/MENKES/SK/X1/1992). Berbagai  program seperti  penyuluhan,
Konferensi Sanitasi Nasional telah dilakukan oleh pemerintah Pusat maupun
Pemerintah Daerah dalam pemenuhan sanitasi tersebut, namur: cakupan pelayanan
di sektor air bersih dan sanitasi di Indonesia masih rendah dan jauh dar kebutuhan
yang ada. Sejumlah permasalahan sanitasi yang kerap terjadi di Indonesia meliputi
kurang tersedianya air bersih ‘di sejumlah daerah, kebocoran septic tank, saluran
air yang tersumbat, MCK yang tidak berfungsi secara optimal, pelaksanaan
kegiatan rumah tangga warga di sungai tercemar akibat terbatasnya aksc3 terhadap

sarana MCK dan air bersih serta kurangnya sarana dan prasarana sanitasi.

Menurut data yang bersumber dan Susenas tahun 2004, lebih dari 12%
penduduk perkotaan Indonesia sama sekali tidak memiliki akses ke sarana
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jamban. Artinya, belasan juta penduduk perkotaan Indonesia masih membuang
tinja langsung di kecbun, selokan ataupun sungai. Hal seperti ini kemudian
menimbulkan wabah beberapa penyakit menular yang dapat mengakibatkan
kematian seperti diare, tifus, kolera, hepatitis A serta polio. Berdasarkan data
WHO tahun 2001, diare bahkan menduduki peringkat pertama penyebab kematian
anak di Indonesia dengan persentase sebesar 35%. Merebaknya penyakit —
penyakit menular ini juga dipicu oleh kurangnya air bersih dan perilaku hidup
bersih masyarakat yang masih rendah.

Upaya perbaikan sarana dan prasarana air bersih dan sanitasi disertai
peningkatan kesadaran masyarakat untuk berperilaku hidup bersih dan lingkungan
pemukiman yang sehat dapat menjadi salah satu faktor penggerak dalam
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Seperti yang dilansir oleh situs resmi
WHO pada tahun 2007, perbaikan sanitasi lingkurgan dan penyediaan air bersih
dapat mengurangi 5000 kematian tiap hari akibat diare. Perbaikan ini juga dapat
mengurangi keadaan ekonomi yang buruk sebagai dampak dari penurunan
produktivitas keluarga karena serangan penyakit infeksi akibat buruknya sanitasi.
Hasil riset Bappenas juga menyatakan sanitasi yang baik mampu mengurangi
biaya keschatan 6 — 19 persen dan mengurangi biaya pengobatan sekitar 2 — 5

persen.

Langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk mencapai target pemenuhan
air bersih dan sanitasi seperti terdapat dalam laporan WHO antara lain
meningkatkan akses terhadap air bersih, mengajarkan hygiene yang baik di rumah
tangga dan sekolah, memenuhi kebutuhan sanitasi, dan mengkampanyekan
perawatan dan penyimipanan air. Pemberian pengetahuan yang cukup kepada
masyarakat mengenai kesehatan lingkungan serta pemberian jaminan kesehatan
dengan memberikan sistem penyediaan air bersih dan sanitasi lingkungan sehat
juga merupakan salah satu jalan yang dapat ditempuh dalam usaha perbaikan
sanitasi tersebut.

Dalam hal pembangunan air bersih, pencapaian cakupan pelayanan air
bersih di Jawa Barat dapat dikatakan masih jauh dari target cakupan nasional.
Salah satu contohnya terdapat di Kampung Cikuray Desa Cibeber I Kecamatan
Leuwiliang Kabupaten Bogor. Sarana dan prasarana persediaan air bersih di
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daerah ini masih sangat kurang. Warga kampung ini masih memakai air sungai
sebagai sarana utama untuk melakukan kegiatan rumah tangga mereka seperti
mencuci, mandi, membuang kotoran dan keperiuan rumah tangga lainnya tanpa
mempedulikan kebersihan sungai tersebut. Pemakaian surgzi yang bercampur
baur seperti ini memudahkan penyebaran bakteri penyebab penyakit sehingga
membahayakan kesehatan warga setempat. Sedangkan air PDAM masih dirasa
terlalu mahal digunakan bagi warga masyarakat setempat. Masyarakat pun tidak
dapat menggunakan air sumur karena kedalaman sumur di daerah ini mencapai
lebih dari 10 meter, selain itu sumur di daerah ini mengandung belerang dan
sulfur.

Oleh karena itu, pengadaan sarana air bersih di kampung ini meniadi hal
yang penting. Selain itu, diperltkan juga pembinaan dan penyuluhan serta
praktek nyata unrtuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran warga akan
pentingnya kebersihan dan kesehatan lingkungan serta sanitasi yang baik.
Diharapkan penyuluban dan kerja nyata pengadaan air bersih dan perbaikan
sanitasi yang diberikan mampu menyadarkan warga untuk mewujudkan perilaku
hidup bersih dengan beralihnya penggunaan air yang kurang bersih (surgai) ke air

yang bersih serta menggunakan sarana dan prasarana sanitasi yang lebih higienis.

¢. PERUMUSAN MASALAH
Masalah yang melatarbelakangi program ini:
1. Tidak tersedianya sistem sanitasi yang memadai, khususnya sanitasi dasar
(penyediaan air bersih, air limbah, drainase, dan persampahan) sehingga
berdampak buruk bagi kesehatan masyarakat setempat.

2. Kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya kebersihan diri dan
lingkungan yang dapat menyebabkan timbulnya berbagai penyakit

menular.
3. Penggunaan sungai sebagai sarana utama kegiatan rumah tangga.

4. Sulitnya mendapatkan air yang memadai mengakibatkan terbentuknya
jamban-jamban yang tidak sesuai serta penggunaan MCK yang kurang
optimal.



d. TUJUAN PROGRAM

Kegiatan ini bertujuan untuk mensosialisasikan pentingnya sanitasi di
kampung Cikuray, Desa Cibeber [ Kecamatan Leuwiliang kabupzten Bogor
melalui berbagai penyuluhan melalui pengenalan dan pembinaan pentingnya
kebersihan. Serta peningkatan akses terhadap air bersih melalui pembangunan
sarana penyediaan air bersih yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat.

¢. LUARAN YANG DIHARAPKAN

Luaran vang diharapkan dari program PKMM ini adalah tersedianya
sarana air bersih dan peningkatan kesadaran warga masyarakat untuk hidup bersih
bagi warga Kampung Cikuray Desa Cibeber I Kecamaian Leuwiliang Kabupaten

Bogor Jawa Barat.

{. KEGUNAAN PROGRAM

Kegiatan ini bermanfaat untuk meningkatkan akses masyarakat Kampung
Cikuray dalam penggunaan air bersih. Selain itu juga dapat menambah wawasan
dan pengetahuan masyarakat dalam bidang kesehatan, khususnya peran sanitasi
dan air bersih Jdalam kehidupan. Selanjutnya, masyarakat dapac memanfaatkan
pengetahuan yang dimiliki untuk mewujudkan perilaku hidup bersih demi
meningkatkan kesehatan hidupnya. Dengan demikian diharapkan terjadinya
peralihan penggunaan air sungai yang tercemar, pada air yang lebih bersih yang
berdampak pada pengurangan berjangkitnya penyakit menular, peningkatan
kesejahteraan hidup masyarakat serta peningkatan kualitas sumber daya manusia.



g. METODE PELAKSANAAN PROGRAM

Sirategi dan Tahapan Program
Dalam pelaksanaan program PKMM Pengadaan Air Bersih di Desa

Cikuray dilakukan dengan mengikuti tahap sebagai berikut

1.

Pemstaan Masalah dan Sumberdaya kampung Cikuray dalam
pengadaan air bersih secara partisipatif

Tahap ini dilakukan dengan melakukan survei awal ke daerah lokasi
program yaitu kampung Cikuray. Pada awal survei dapat dixetahui teniang
gambaran awal iokasi yaitu tentang data monografi penduduk, data geografi
desa serta gambaran umum lainnya. Kemudian dilakukan identifikasi awal
tentang permasalahan-permasalahan kurangnya ketersediaan air di kampung
Cikuray. Pengambilan data ini dilakukan secara partisipatif dengan metode
PRA (Participatory rural appraisal) yaitu pelaksana melakukan wawancara
dan observasi dengan masyarakat

Perencanaan Partisipatif

Pelaksanaan perencanaan partisipatif dilakukan melalui  diskusi
kelompok terarah atau FGD (Focus Group Discussion) yang bertempat di
Mushola RT 01 Kampung Cikuray. FGD ini dilaksanakan untuk membahas
pengadaan air bersih di kampung Cikuray. Kegiatan ini berupa pertemuan
seluruh perwakilan masyarakat kampung Cikuray yang difasilitasi oleh
aparatur Pemerintahan desa untuk pengadaan air bersih yakni perwakilan dari
Kepala Desa Bapak Tughiyo.

Pembuatan Proyek Pengadaan Air Bersih

Pembuatan proyek pengadaan air bersih dilakukan dengan swadaya
masyarakat. Dengan de;!ﬁkian masyarakat terlibat dalam hal pembuatan dan
perawatan sarana dan prasarana aii bersih. Air bersih dialirkan melalui
paralon dari sumber mata air dan ditampung di tandon yang berada di
Kampung Cikuray.



‘

4.

Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dan Evaluasi terhadap proyek yaitu mengetahui sejauh
mana tingkat keberhasilan proyek tersebut. Monitoring dilakukan untuk
memastikan berjalannya proyek sedangkan evaluasi dilakukan dengan
melakukan pertemuan-pertemuan untuk membahas masalah yang tetjadi di

lapangan.

Sosialisasi Pemanfaatan Air Bersih

Dari tinjauan umum yang dilakukan diketahui kurangnya tingkat
kesaderan masyarakat kampung Cikuray terhadap kebersihan dalam hal
penggunaan air. Dengan demikian perlu dilakukan sosialisasi tentang
pentingnya sanitasi yang baik. Hal ini meliputi tentang ancaman dari
pemakaian air yang kotor dalam keperluan rumah tangga, pengajaran Aygiene
yang baik di rumah tangga, pengenalan air yang bersih dan schat serta
perawatan dan penyimpanan air.

Sosialisasi ini bertempat di SDN Cikuray dan diikuti oleh para siswa
kelas 1 hingga kelas 6 yang juga merupakan warga kampung Cikuray dan
para guru. Penyampaian dilakukan dengan penggunaan multimedia schingga
diharapkan penyampaian lebih dapat dimengerti. Selain itu disebarkan juga
angket untuk mengetahui sejauh mana pemahaman mereka setelah diberikan
penyuluhan mengenai sanitasi dan air bersih. Oleh karena segmentasi dalam
program ini lebih diarahkan kepada anak-anak, maka dilakukan upaya lomba
penulisan surat mengenai air bersih. Pemberian hadiah berupa alat tulis dan
perlengkapan kebersihan juga dilakukan sebagai upaya untuk memotivasi
siswa saat pemaparan materi berlangsung sehingga mereka bisa menjawab
pertanyaan yang diberikan. Diharapkan hasil sosialisasi dan penyuluhan
tersebut dapat tersebar kemasyarakat kampung Cikuray secara menyeluruh.



6. Pengukuran Tingkat Keberhasilan Program

Tingkat keberhasilan program dapat diketahui dengar melakukan
perbandingan antara data-data sebelum program PKMM dan setelah program
PKMM. Hal ini diukur secara deskriptif melalui pengamatan seberapa
banyak masyarakat yang beralih dari sungai kepada aii bersih hasil proyek
sebagai sumber air bagi kebutuhan air sehari-hari. Sedangkan secara
kuantitatif hal ini dapet diketahui melalui angket yang diberikan sebelum dan
sesudah program sosialisasi dan penyuluhan dilakukan. Selain itu dilakukan
pengamatan sejauh mana teori yang diberikan mengenai hidup sehat pada

saat sosialisasi diterapkan pada kehidupan masyarakat sehari-hari.

Flowchart tahapan kegiatan yang dilzksanakan disajikan pada Gambar 1.



|. Tidak tersedianya sistem sanitasi yang memadai schingga berdampak buruk bagi
keschatan masyarakat setempal.
2. Kurangnya kesadaran masyarakat akan pentingnya kebersihan diri dan lingkun.gan
yang dapat menyebabkan timbulnya berbagai penyakit menular.
3. Penggunaan sungai yang tercemar sebagai sarana utama kegiatan rumah tangga.
4. Sulitnya mendapatkan air bersih yang memadai
S 1
( Sub Kégiatan Qut Put SubRegiatan
l Pemetaan Masalah
dan Sumberdaya [ geografl desa
secara Partisipatif lainaya terkait dengan pengadaan
sarana air bersih
A
Perencanaan Pelibatan warga masyarakat untuk
Partisipatif =~ }- --------- dapat bekerjasama dalam
pembuatan proyek sarana air bersih
Y
Pembuatan Bangunan fisik sarana air bersih
Proyek ____________ yang memadai dan layak pakai
Monitoring dan Berlangsungnya proyck pengadaan
Ewloasi; = 090909090 JToTooeeeT air bersih dengan baik
Sosialisast | masyarakat akan pentingya sanitasi
pemanfaatan air bersih yang, baik
{
A
Pengukuran tingkat Data perbandingan sebelum
ceborhasilan program ===~~~ program PKMM dan Setelah
\ prog Program PKMMM

1. Peningh&anaksesmadmairbexsﬂlyangmmadai.
2. Peningkatan kesadaran warga masyarakat untuk hidup bersih.
SIL

Gambar 1. Flowchart Kegiatan PKMM



1. Pembangunan Sarana Air Bersih

Program pembangunan axses air bersih dan sanitasi dilakukan setelah
sebelumnya melakukan beberapa tahap pendahuluau. Berawal dari kunjungan
kepada tokoh masyarakat Kampung Cikuray yakni bapak Suhana (72 tahun), yang
tinggal di wilayah tersebut sejak tanun 1942, Selanjutnya dilakukan observasi
dan wawancara (partisipatori rural apraisal) dengan beberapa warga RT 01
RW 07 kampung Cikuray mengenai kondisi air yang selama ini mereka gunakan
untuk kegiatan schari-hari seperti mandi, mencuci pakaian, mencuci peralatan
dapur, minum, buang air besar dan lain sebagainya. Salan satunya yakni Ibu Yayat
Nurhayati (36 tahun) yang bekerja sebagai pembantu di studio foto di Leuwiliang.
Beliau menyatakan hanya memiliki sumur tanpa kamar mandi di rumahnya,
Tahap ini dilakukan sejak tanggal 2 Maret - 20 Maret 2008 sebanyak dua kali.
Tujuannya yakni mengetahui lebih dalam realitas sosial yang terjadi di kampung
Cikuray.

Dalam rangka memudahkan akses air bersih bagi setiap warga
masyarakat Kampung Cikuray, maka dilakukan focus group discussion (FGD)
pada tanggal 26 April 2008 yang bertempat di Mushola yang dihadiri oleh 40
orang warga. Pelaksanaan jfocus group giscussion ini dimaksudkan untuk
mengumpulkan berbagai informasi yang berasal dari warga masyarakat kampung
Cikuray mengenai air yang selama ini digunakan. Beberapa informasi yang
didapatkan yakni:

e Air yang mengalir ke rumah warga berbau karat besi dan belerang.

e Hanya beberapa warga yang memiliki kamar mandi dan sumur. Sebagian
besar warga tidak memilikinya.

e Intensitas penggunaan kamar mandi dan sumur yang tidak begitu tinggi
dibandingkan dengan penggunaan air sungai.

e Terbiasanya masyarakat menggunakan air yang ada di sungai untuk
melakukan segala aktifitas, baik mandi, mer.cci hingga buang air besar.

e Perckonomian masyarakat yakni menengah ke bawah atau kekurangan.

Melalui forum bersama ini pula, diberikan dana bantuan untuk
pembangunan sarana air bersih yang diterima oleh bapak Soleh Sholeh (56 tahun)
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selaku tokoh masyarakat yang dipercaya di kampung Cikuray RT 01. Dalam hal
ini perencanaan atau konsep pembangunan tersebut dilakukan oleh mahasiswa dan
warga secara bersama-sama yakni membuat penampungan air yang dialirkan
melalui pipa-pipa dari sumber mata air. Pembangunan sarana air bersih ini akan
dilakukan sepenuhnya oleh warga secara bergotong royong. Hal ini dikarenakan
sifat kekeluargaan yang masih dekat antara warga masyarakat dalam kampung
Cikuray.

Z. Sosialisasi dan Penyuluhan mengenai Sanitasi serta Air Bersih

Sejak dahulu masyarakat kampung Cikuray telah terbiasa menggunakan
air sungai untuk melakukan segala aktifitas sehari-hari seperti mandi, mencuci
pakaian, buang air besar, dan mengambil air untuk minum. Hal ini sudah
dilakukan secara turun-temurun oleh warga masyarakat kampung Cikuray.

Peleksanaan program peningkatan air bersih dan sanitasi tidak cukup
dengan pembangunan sarana penampungan air. Perbaikan dalam kebiasaan yang
kuranz baik hendaknya juga dilakukan. Penyebaran angket scbagai pre-fest
dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana tingkat pengetahuan dan kesadaran
masyarakat bagi kesehatan diri mereka. Penyebaran angket yang berjumlah 50
buah angket ini dilakukan pada anggal 27 April 2008 kepada 50 orang warga
masyarakat baik anak-anak, remaja maupu orang dewasa. Melalui variasi orang
yang mengisi ini sebagai upaya mendapat gambaran kehidupan sehari-hari warga
masyarakat kampung Cikuray RT 01 RW 07. Tidak hanya melalui penyebaran
angket namun dilakukan juga pendekatan secara interpersonal. Pendekatan
interpersonal ini diantaranya berbincang-bincang dengan warga. Antusias dan rasa
bahagia masyarakat terlihat pada saat ini. Beberapa masyarakat menanyakan
waktu penyelesaian pembangunan sarana ini sehingga mereka dapat
menggunakan air bersih dalam jumlah yang lebih banyak. Berdasarkan angket
yang telah disebar kepada warga masyarakat kampung Cikuray RT 01 RW 07
maka didapatkan 35 orang yang tidak mengetahui mengenai sanitasi, 9 orang
mengetahui sanitasi, 5 orang menjawab ragu-ragu, dan 1 orang tidak menjawab.
Sebagian besar mereka tidak mengetahui mengenai sanitasi dan dampak dari tidak
terpenuhinya sanitasi yang baik dan kuraagnya akses air bersih. Beberapa
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penyakit yang dapat terjadi diantaranya penyakit diare, kolera, tifus, kolera dan
hepatitis A.

Setelah mengetahui kondisi yang ada di kampung Cikuray, maka
dilakukan sosialisasi dan penyuluhan mengenai sapitasi dan air bersih.
Pelaksanan sosialisasi ini dilakukan bekerjasama dengan SDN Cikuray.
Sosialisasi dilakukan di SDN Cikuray dengan pertimbangan bahwa anak-anak
adalah generasi pcnerus yang dapat membawa perubahan bagi masa yang akan
datang. Sosialisasi dan penyuluhan mengenai sanitasi dan air bersih ini dihadiri
oleh siswa kelas 1 hingga kelas 6 dan para guiu. Penyuluhan ini menggunakan
LCD den laptop untuk memudahkar pemberian materi yang dijelasken. Melalui
bahasa yang mudah dimengerti dalam 1nemapaparkan materi, diskusi tanya-jawab,
dan pemberian hadiah alat tulis dan perlengkapan kebersthan memotivasi para
siswa untuk menerapkan kebersihan diri, keluarga dan lingkungan dalam
kehidupan sehari-hari.

Materi yang diajarkan mengenai sanitasi dan air bersih seperti mengenai
pengertian kebersihan, kesehatan, akibat yang ditimbulkan dari sanitasi yang
buruk dan upaya pencegahannya seperti mencuci tzngan dengan sabun. Mencuci
tangan dengan sabun merupakan salah satu tindakan sederhana yang memiliki
pengaruh yang luar biasa. Dalam penyampaian materi ini para siswa diajak untuk
membandingkan manakah air bersih yang baik bagi kesehatan serta air yang kotor
sehingga diharapkan bertambahnya kewaspadaan masyarakat khususnya anak-
anak akan air yang ada disekitarnya. Setelah penyampaian materi dilakukan
diskusi tanya-jawab. Beberapa siswa berhasil menjawab pertanyaan yang diajukan
dengan baik. Pada kesempatan ini dilakukan penyebaran angket sebanyak 50 buah
angket sebagai post-test dan evaluasi dari proses yang telah dilakukan.
Berdasarkan data yang diperoleh, maka didapatkan 39 orang yang sudah mengerti
akan sanitasi, 10 orang tidak tahu, dan 1 orang ragu-ragu. Dapat dikatakan bahwa
peningkatan perbaikan sanitasi dan akses air bersih dapat dimulai dengan cara
yang sederhana sehingga dapat diaplikasikan pada pola kehidupan sehari-hari.
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Beberapa hasil presentase dari pertanyaan melatui angket atau kuisioner
yang dilakukan kepada 50 partisipan secara acak baik pre test dan post test:

Pertanyaan 1: apakah kesehatan itu penting bagi anda:

Ya | Tidak Ragu-ragu Jumlah
Pre test | 50 0 0 50

Post test | 50 0 0 50

Grafik 1.

apakah kesehatan itu penting bagi
anda?

2 pre-test ;

t - post—test[

Secara umum masyaiakat kampung Cikuray RT 01 telah sadar dan tahu
bahwa keschatan itu penting bagi mereka. Hal ini bisa dilihat dari perbandingan
yang seimbang antara pre test dan post test dimana masyarakat mengetahui bahwa
kesehatan itu penting.
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Pertanyaan 2: Apakah anda tahu mengenai sanitasi?

Ya Tidak Ragu-ragu Jumlah
Pretest |9 35 5 150
Post test | 40 9 1 50
Grafik 2.

apakah anda tahu mengenai sanitasi?

Ya

Tidak Ragu - ragu

Berdasarkan presentase yang ada maka dapat dilihat terjadinya perubahan
yang cukup signifikan antara pre test dan post test. Pada awalnya sebelum
diadakan sosialisasi dan penyuluhan mengerai sanitasi dan air bersih jumlah

orang yang tahu hanya sembilan orang. Namun setelah peyuluhan jumiah ini

bertambah 31 menjadi 40 orang.
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Pertanyaan 3: biasakah anda mencuci tangan sebelum makan dengan

sabun’;
Ya Tidak Ragu-ragu Jumlah
Pre test 29 5 16 50
Post test 4] 1 | 8 50
Grafik 3.
biasakah anda mencucitangan
sebelum makan dengan menggunakan
sabun?
- i
40
30
" o [@protest |
| m post-test|
10 e~
0
Ya Tidak  Kadang -
kadang

Kebiasaan untuk mencuci tangan dengan menggunakan sabun adalah salah
satu upaya sederhana yang memberikan pengaruh yang cukup besar bagi
kesehatan, Melalui penyuluhan yang menarik dan bermanfaat maka dapat dilihat
terjadi perubahan kebiasaan masyarakat antara sebelum dan sesudah penyuluhan
yakni 12 orang bertambah menjadi membiasakan hidup bersih melalui mencuci
tangan dengan sabun.
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Fertanyaan 4: berapa kali anda mandi sehari?

I I 1 Kali 2 Kali Lebih dasi 2x Jumlah
Pre iest 1 35 14 50
Post test 0 50 0 50
Grafik 4.

berapa kali anda mandi sei.ari?

50
pre
40
35
30
gg‘ [Cpre-test |
15 | post-test
10
s
o

Kuantitas seseorang mandi dalam setiap harinya adalah gambaran
mengenai kebiasaan hidup sehari-hari mereka. Sebagian besar masyarakat
Kampung Cikuray RT 01 rata-rata mandi vakni dua kali dalam schari. Mereka
menyadari bahwa melalui mandi dengan air yang bersih dapat memberikan
kesehatan dan kesegaran bagi tubuh mereka.

Pembangunan sarana akses air bersih telah dilakukan. Sosialisasi dan
penyuluhan mengenai sanitasi yang baik dan air bersih juga telah disebarluaskan.
Sehingga kedua kegiatan tersebut dapat mendorong masyarakat kampung Cikuray
untuk mewujudkan kehidupan akan kesehatan yang lebih baik.
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i. KENDALA YANG DIHADAPI

Dalam menjalankan program peningkaian akses air bersih dan sanitasi

sebagai wujud pengabdian masyarakat, terdapat beberapa kendala yang dihadapi.

Adapun kendala tersebut diantaranya:

Bahasa dan faktor geografis

Masyarakat RT 01 kampung Cikuray yang .erletak di Propinsi Jawa Barat
ini sebagian besar adalah penduduk asli. Sehingga mayoritas bahasa yang
digunakan adalah bahasa sunda. Keterbatasan warga dalam berbahasa
Indonesia menjacdi kendala awa! yang dirasakar. Dalam hal geografis,
Kampung Cikuray yang terletak di kabupaten Bogor ini adalah salah
wilayah yang cukup sulit untuk dijangkau. Ha ini dikarenakan jaraknya
yang jauh dari jalan utama dan membutuhkan waktu sekitar 20 menit
untuk berjalan dari jalan utama hingga sampai di perbatasan kampung
Cikuray. Selain itu di wilayah ini hanya terdapat jalan setapak yang tidak
dapat dijangkau dengan mobil. Penerangan yang terbatas dan jalan yang
licin pada saat hujan merupakan tantangan yang harus dihadapi ketika
kegiatan di kampung tersebut harus dilakukan pada malam hari.
Pengumpulan warga pada saat Focus Group Discussion

Berhubungan dengan masyarakat yang heterogen tentunya bukan hal yang
mudah. Usaha untuk membangun sarana air membutuhkan swadaya dan
kerjasama dengan warga masyarakat kampung Cikuray. Namun karena
keterbatasan bahasa dan pengetakuan tentang budaya masyarakat di
Kampung Cikuray menjadi tantangan baru untuk melaksanakan program
ini.

Pola hidup yang telah membudaya dan terbatasnya pengetahuan
masyarakat ’

Kebiasan adalah suatu keadaan atau kegiatan yang sama yang telah
dilakukan berulang kali. Tradisi atau kebiasaan untuk mandi dan aktivitas
lainnya di sungai telah membudaya di masyarakat Kampung Cikuray.
Beberapa masyarakat mengaku tidak memiliki masalah kesehatan selama
mandi, mencuci, dan buang air besar di sungai. Bukan hal mudah untuk
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menyadarkan atau bahkan merubah prilaku sescorang karena hal ini sudah
tertanam dalam pikiran mercka.

Mayarakat kampung Cikuray sebagian besar tidak tamat SMA. Tingkat
pengetahuan yang bervariasi menyulitkan pada saat pemberian materi dan
penjelasan mengenai sanitasi dan air bersih. Hal ini terjadi pada saat
wawancara, observasi maupun ketika sosialisasi dan penyuluhan.
P2ndanaan untuk pembangunan sarana air bersih

Pembangunan sarana air bersih untuk menampung air bersih yang
mengalir dari sumber mata air miembutuhkan dana yang tidak sedixit untuk
mendapatkan hasil yang maksimal. Ketcrbatasan dana untuk kebutuhan
membeli pasir, semen, dan lain-lain membuat hasil vang dapat kami
hasilkan adalah sarana yang sederhana.

j- SOLUSI YANG TELAH DIUPAYAKAN

Dalam rangka memecahkan masalah yang dihadapi pada saat program

peningkatan akses air bersih dan sanitas, terdapat beberapa cara sebagai solusi

bagi penyelesaian masalah. Dalam hal ini ada beberapa solusi telah dilakukan:

1.

Langkah awal yang dilakukan dalam yakni menemui tokoh masyarakat
secara langsung untuk mengenalkan program Peningkatan Akses Air
Bersih dan Sanitasi ini. Tokoh masyarakat dalam hal ini adalah orang
yang sangat dihormati, sehingga memudahkan untuk menjelaskan maksud
dan tujuan program di Cikuray. Melalui cara tersebut, pensosialisasian
program Peningkatan Air Bersih dan Sanitasi ini dapat dilakukan dengan
lebih mudah.

Untuk mengatasi kendala sulitnya berkumpul dengan warga masyarakat,
maka dilakukan upaya pengadaan mediator sebagai pendamping dalam
pelaksanaan focus growp discussion. Dalam hal ini yang menjadi mediator
adalah perwakilan dari kepala Desa bapak Tughiyo. Perwakilan ini sangat
membantu dalam mempercepat proses adaptasi dengan warga.

Pengadaan angket (pre-test dan post itest) untuk mengetahui tingkat
pengetahuan warga kampung Cikuray akan sanitasi dan kebersihan diri,
yang dibagikan kepada warga Cikuray secara acak dari anak usia SD
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hingga dewasa. Melalui pengisian angket ini diharapkan dapat diketahui
jumlah kisaran warga yang paham dan peduli pada kebersihan kkususnya
kebersihan diri. Angket ini juga berfungsi untuk mengetahui tingkat
efektivitas dari penyuluhan yang telah dilaksanakan.

Mengadakan penyuluhan di kampung Cikuray dalam usaha meningkatkan
pengetahuan warga akan sanitasi dan kebersihan. Sasaran di dalam
program penyuluhan ini adalah siswa siswi SDN Cikuray beserta guru
dan stafnya. Alasan dipilihnya siswa-siswi SD sebagai sasaran
penyuluhan ini karena diperlukan adanya penanaman kebiasaan hidup
sehat pada anak — anak sejak dini. Selama ini, yang paling rentan terkena
nenyakit akibat lingkungan kotor adalah anak - anak karena kekebalan
tubuh mereka belum sekuat orang dewasa. Selain itu, usia anak SD adalah
usia dimana antusiasme anak — anak untuk mendapatkan pengetahuan
baru sangat tinggi dan mereka dapat dengan cepat menyerap pengetahuan
baru yang diberikan. Maka, diharapkan dengan model penyuluhan yang
sederhana, para siswa siswi SDN Cikuray dapat dengan mudah
memahami pentingaya kebersihan dan dapat membiasakan diri untuk
hidup bersih. Menulis surat mengenai air bersih dan pemberian hadiah
adalah saiah cara memotivasi para siswa agar lebih memperhatikan
kondisi yang dilingkungannya. Melalui transformasi pemikiran dengan
menggunakan kata-kata (surat) diharapakan mampu untuk melatih daya
fokus para siswa dan pemikiran kritis siswa akan lingkungannya.
Diharapkan pula para guru dan staf SDN Cikuray dapat memberi contoh
untuk biasa hidup bersih kepada masyarakat Cikuray sesuai dengan status
mereka sebagai pendidik yang dihormati oleh warga.

. Dalam usaha mengatasi kendala masyarakat dalam mendapatkan air
bersih, diadakan pula pembangunan untuk meningkatkan akses
masyarakat terhadap mata air yang terdapat di dekat sungai. Walaupun
letaknya dekat sungai, air pada mata air ini bersumber langsung dari tanah
dan jernih, tidak bercampur dengan air dari sungai. Karena letaknya yang
jauh di bawah dan aliran airnya yang kecil, maka direncanakan untuk

membangun semacain bak dari semen yang tinggi untuk menampung
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mata air tersebut. Tempat penampungan mata air yang ada saat ini terlalu
rendah sehingga dapat tertutup lumpur apabila hujan turun dengan deras.
Dengan pembangunan bak penampungan ini, diharapkan air yang keluar
dari mata air tidak terbuang percuma dan warga tetap bisa mendapatkan
air bersih walau sedang musim hujan. Penyediaan kran dalam bak ini juga
untuk memudahkan warga dalam mengakses air bersih sehingga warga

tidak perlu turun ke sungai untuk mendapatkan air dari suinber mata air.
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k. JADWAL KEGIATAN

Hari, Tempat Jam Pelaksana Kegiatan Target
Tanggal
Minggu, | Kampung 14.30-18.30 | Utut, Febi, | Kunjungan lapang | Mengenal
2 Maret | Cikuray, WIB Herdit. ke Kampung secara
2008 Leuwiliang Cikuray langsung
Bogor kondisi
kampung
Cikuray
beserta
masyara
katnya
Kamis, Desa 09.30 - Utut, Febi, | Berkunjung ke Bertemu
20 Maret | Cibeber dan | 14.30 WIB | Annisa. Desa Cibeber kepala Desa
2008 Kampung (rumah kepala dan bertemu
Cikuray desa) dan Cikuray | dengan
Bapak
Suhana
selaku tokoh
masyarakat
di Kampung
Cikuray.
Sabtu, 26 | Musholla 19.00 - Utut, Febi, | Temu Warga Pengenalin
April Kampung 20.00 WIB | Annisa, Kampung Cikuray | program
2008 Cikuray, Herdat. peningkatan
Leuwiliang akses air
Bogor bersih
kepada
masyarakat
Cikuray
Minggu, | Kampung 08.00 - Utut, Febi, | Penyebaran Mengetahui
27 April | Cikuray, 12.00 WIB | Annisa. Angket (pre-test) | tingkat
2008 Leuwiliang kepada warga pengetahuan
Bogor Cikuray warga
mengenai
sanitasi dan
kebersihan
lingkungan
Minggu, | SDN. 08.30 — Utut, Febi, | Peayuluhan Memberikan
3 Mei Cikuray 10.00 WIB | Annisa, kepada siswa pengetahuan
2008 Leuwiliang Herdit. SDN. Cikuray dan
Bogor serta penyebaran | menanamka
angket (post-test) | n kebiasaan
hidup bersih
pada warga
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SDN.
Cikuray

SUSUNAN ACARA
“Penyuluban Sanitasi dan Kebersihan pada Warga SUN. Cikuray ”
Bogor, > Mei 2008

Waktu Kegiatan
08.15 - 08.30 | Persiapan penyuluhan
08.31-08.40 | Pembukaan
08.41 —09.05 | Penyuluhan sanitasi dan kebersihan
09.06 — 09.30 Tanya jawab
09.31 - 09.45 | Pengisian angket oleh siswa
09.46 - 09.50 Pengumuman pemenang penulisan surat
0951 -09.55 Kesan pesan oleh guru SDN. Cikuray
09.56 — 10.00 Penutup
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I. LAPORAN KEUANGAN

BIAYA PENGELUARAN PKMM

1. Biaya Administrasi

No Tanggal Ursian : yﬂ_;ﬁ%_m
1.3 Z7 Aprd 2008 \ioto copy mngket 50 kembas 8.
1.2 27 Apeil 2008 |print 2 lembar 300
13 02 Mei 2008 |peint 6 lembas 900/
14 02 Mei 2008 {foto copy 50 Jembar 8.000]
1.5 18 Mci 2008 | pemboat i laporss alchir |1 ckelempar 15, dircocanakan
L6 i A i
1.7
1.8
TOTAL ]
2. Transportasi
No
2.1
2.2
23
24
2.5
26
TOTAL
_ Persiapan FGD
3.1 26 April 2008
3.2 26 April 2008 aqua .
33 26 April 2008 |kopi 5.000]
3.4 26 April 2008 sarana air bersih 3.000.000|
TOTAL R e - 3041.900] " - 2]
I | |
4. Biays Persiapan Sosialisasi dan Penyuluhan
No R Tangzal . - Ucsian Vohrme  |Turdth (ixp)l  Keterungan
al 27 April 2008 kengkapan kebersiban 15 macam 40.000
4.2 02 Me1 2008 [tempat surat 1 buah 4.500
4.3 02 Mei 2008 |catatan kecid 2 buah 8.0001
02 Met 2008 [pensil warna 1 bush 4.500
02 Met 2008 [tempat pensil 2 bush 7.0001
a4 U2 Mei 2008 |parsel buah-bushan 3 jenis bush 50.000
4.5 03-Mei-08 LCD 4 jam 150.000
TOTAL T : 264.300{




m. KESIMPULAN

Kesimpulan vang dapat ditarik dari kegiatan program penirgkatan akses air bersih
dan sanitasi di Karapung Cikuray, Bogor ini adalah:
» Telah dibangunnya sarana fisik air bersih di wilayah kampung Cikuray,

tepatnya di tepi sungai Cibeber.
« Terciptanya peningkatan akses yang lebih baik untuk memudahkan
warga mendapatkan air bersih.
= Mulai terbentuknya kesadarar warga masyarakat akan pentingnya
kebersihan dan kcsehatan.
n. SARAN

Saran yang dapat diberikan untuk program peningkatan akses air bersih dan
sanitasi ini adalah:
« Perlunya MCK (Mandi Cuci Kakus) yang layak bagi warga oleh
pemerintah setempat
= Perlu adanya sosialisasi lebih lanjut secara kontinyu.
« Masyarakat diharapkan dapat merawat dan menjaga sarana air bersib

yang telah ada
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o0.LAMPIRAN

1. DOKUMENTASI KEGIATAN

Keadisi Kampung Cikuray

Jalan setapak : akses masuk ke desa Cikuray

Sist muka kampung Cikuray
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Merncuci di sungat

saat melakukan pengamatan sungai

Mencuci baju dan buang air besar

mandi di sungai




Sampah yang ada di pinggiran sunga

Pelaksanaan FGD




Warga turut hadir

Warga Menjuwa Kuisioner

Para remaja



Kegiatan Sosialisasi dan Penyuluhan

Para guru yang turut hadir

v

siswa mengisi angket

e



Pembangunan proyek dan hasilnya

L
{ \

-

Bak penampungan air Jaian menuju sumber air
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ANGKET INFORMASI PROGRAM KEBERSIHAN DAN SANITASI

nama : Mun\a
jenis kelamin : (lefQAQUAN
umur : \O towu"

pekerjaan  : YoACYHAC LS *4;V<L\NG7

1. Apakah aida tahu mengenai sanitasi?

a. Ya ¥ tidak c. ragu-ragu
2. Berapa kali anca mandi sehan?
a. 1kali b. 2 kali X lebih dari 2 kali

3. Dimana tempat anda biasa mandi?
a. Kamarmandi )X sungai c. lain-

JAIN... een e een ere vee v {SEDULKEN)
4. Apakah anda memiliki kamar mandi di dalam rumah?
a. Ya )t{ tidak
5. Jika ya, Apakah kamar mandi tersebut selalu digunakan?
a. Ya )6. tidak c. kadang-kadang
6. Biasa kah anda mencuci tangan sebefurn makan dengait menggunakan
sabun? ?
X Ya b. tidak c. kadang-kadang
7. dimana anda biasa mencuci pakaian?
a. Rumah )( sungai c. lain-
lain............(sebutkan)
8. Apakah kesehatan itu penting bagi anda?
A Ya b. tidak ¢. ragu-ragu
9. Apakah anda suka menderita sakit?
a. Ya b. tidak X kadang-kadang
10. Seberapa sering anda menderita sakit dalam sebulan?
‘a 12kali . b.2-3kali X lebih dari 3 kali
11. Bagian tubuh mana yang sering anda rasa sakit?
. Kepala b. dada-perut c. pinggang-kaki

12. apakah sebelumnya sudah ada program penyuluhan mengenai manfaat
penggunaan air bersin?



X sudéh b. belum c. tidak tahu
13. Apakah menurut anda air yang digunakan di daerah ini sudah cukup baik

dan bersih?
X Sudah b. belum €. ragu-ragu
14. Jika belum, menurut anda apakah yang menyebabkan air di daerah ini
tidak baik?

..M».‘J&st..k&!%@.\t..i tw kufonq bale

15. Setuju kah anda jika ada pembangunan preyek air bersih ¢ daerah ini?
X Setuju b. fidak setuju c.‘ragu-ragu

Pesan dan kesan anda terhadap orogram sanitasi airini: Me f3a QA ¥CVer ¢ Lo



ANGKET INFORMASI PROGRAM KEBERSIHAN DAN SANITASI

(POST TEST)
nama t Parig
jenis kelamin : ""““lm/.;
umur s e nv
pekerjaan Cbhela YEH

1. Apakah anda tahu mengenai sanitasi?

A Ya b. tidak C. ragu-ragu
2. Berapa kali anda mandi sehari?
a. 1kali R 2 kali c. lebih dari 2 kali
3. Dimana tempat anda biasa mandi?
a. Kamar mandi X sungai c. lain-
lain.......................(sebutkan)
4. Apakah anda memiliki kamar mandi di dalam rumah?
a. Ya b tidak
5. Jika ya, Apakah kamar mandi tersebut selalu dig unakan?
X Ya b. tidak c. kadang-kadang
6. Biasa kah anda mencuci tangan sebelum makan dengan mengagunakan
sabun?
= Ya b. tidak c. kadang-kadang
7. dimana anda biasa mencuci pakaian?
a. Rumah X sungai c. lain-
lain............(sebutkan)
8. Apakah kesehatan itu penting bagi anda?
# Ya b. tidak C. ragu-ragu
9. Apakah anda suka menderita sakit?
a. Ya b. tidak X kadang-kadang
10. Seberapa senné anda menderita sakit dalam sebulan?
X 1-2kali b. 2-3 kali c. lebih dari 3 kali

11. Bagian tubuh mana yang sering anda rasa sakit?
W Kepala b. dada-perut c. pinggang-kaki



- ——-
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12. apakah sebelumnya sudah ada program penyuluhan mengenai manfaat

penggunaan air bersih?
® Sudah 'b. belum c. tidak tahu
13. Apakah menurut anda air yang digunakan di daerah ini sudah cukup baik
dan bersih?
a. Sudah A belum C. ragu-ragu

14. Jika belum, menurut anda apakah yang menyebabkan air di daerah ini
tidak baik?

et Piwpe. . § nny findy.. IS bakan gmb........

15. Setuju kah anda jika ada pembangunan proyek air bersih di daerah ini?
. Setuju b. tidak setuju C. ragu-ragu

Pesér dan kesan anda terhadap prcgram sanitasi air ini:
YOV moikes; kb

K efopvier #ovmmer

e bl Mo A,P""’""‘N'tu ‘;_ta“,.t“



Sanitasi?

kebersihan |

Kebersihan adalah keadaan
bebas dari kotoran, termasuk

di antaranya, debu, sampah,
dan bau.

¥Kebersihan lingkungan
adalah kebersihan tempat
tinggal, tempat bekerja,
dan berbagai sarana umum.

eKebersihan badan meliputi
kebersihan diri sendiri,
seperti mandi, menyikat
'gigi, mencuci tangan, dan
memakai pakaian yang
bersih,

sanhitasi :usaha

menjaga kesehatan

Caranya????

Cara pencegahan bersih dapat
dilakukan dengan teknologi
sederhana (kakus, tangki septik),
atau praktek kebersihan pribadi
(membasuh tangan dengan ~
sabun).




sara-cara menjaga Kebersihan:

*Aencuci baju dengon memakai air dan
sejenis sabun atau deter jen.

Wencuci tangan dengan air dan sabun,
ytau menggunakan produk kebersihan
rangan.

Lanjutan...

Mlembuang sampah pada
-empatnya
\landi dengan air yang bersih

Air bersih

Ciri = ciri air layak pakai

& Jernih, tidak berbau, tidak berasa dan
tidak berwarna,

» Suhunya sejuk.

» Bebas unsur-unsur kimia yeng berbahaya.

» Tidak mengandung unsur mikrobiologi
yang membahayaken,

» 8ebas dari sampuh.

Manakah yang bersih dan yang
kotor??




"kébefsihan pangkal-
kesehatan”

SEHAT =Sejahtera (Fisik, Mental dan
Sosial)

bukan hanya tidak punya
penyakit.

® Keadaan lingkungan yang kotor
khususnye air kotor dapat menyebabkan
munculnya berbagai macam penyakit
salah satunya diare.

®Diare adaiah penyakit yang
ditandai dengan tinja yang
lembek dan cair, seringkali
disertai kejang perut.

inyakit diare dapat ditularkan melalui:
’emakaian botol susu yang tidak bersih
lenggunakan sumber air yang

cemar

‘uang air besar disembarang tempat’

‘encemaran makanan oleh serangga

at, kecoa, dll) atau oleh tangan yang
or.

Ada cara yang mudah untuk
mencegah terkena diare
dengan kebiasaan
sederhana yaitu... mencuci
tangan dengan sabun..




= Maka, biasakanlah untuk menjaga
kebersihan setiap hari dengan
mencuci tangan sebelum makan dan
mandi dengan air bersih.

Adik kecil bisa menjaga
kebersihan...

—
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